BAE IV
KH. RADRUS SHOLEH DAN PERKEMEANGAN

FONDOK FESANTREN AN-NIDHOMIYAH

A. Usaha kH. Eadrus Sholeh Dalam Mengembanghkan Foeondok

antren An-Nidhomiyah
1. Dasar pemikiran KH. Radrus Sholeh.

Didirikannya pondok An—-Nidhomiyah pada dasarnya dite-
kankan pada pendidikan dan pengajaran Islam, dan hal ini
juga merupakan ciri khas pondok pesantren. 1 dalam hal ini
pondok pesantren An—-Nidhomiyah adalah pondok pesantren yang
tergolong salaf, yaitu pondok pesantren yang mempertahankan
pengajaran—pengajaran kitab-kitab klasik sebagai inti
kegiatan pendidikan pesantren.

Mengenai kitab-kitab yang dikaji dan dipelajari ter-—
gantung dari kyai, karena kyai tahu tentang kemampuan
santri. Kitab-kitab itu disesuaikan dengan Jjangkauan dan
kebutuhan para santri. KH. Badrus Sholeh selaku pengasuh
pondok pesantren lebih menitik beratkan kepada pengembangan
menuju kemajuan pondok dimasa yang akan datang. Pengemban-—
gan itu tetap mengutamakan pendidikan dalam rangka memper-

siapkan kader—kader yang berkwalitas yang diharapkan pada

lPusat Study Interdisipliner Islam, Fembapngunan Fendi-
dikan Dalam_Islam, diterbitkan IAIN Sunan Ampel, 19846, Sby,
Hal. 75.
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kemudian hari yang akan menjalankan tugas agama di masyara-
kat masing—masing.

Mengingat pondok pesantren An-Midbhomiyah, kebera—
daannya ditengah-tengah sekolah formal, sehingga misi
mendidik dan mengasubnya dari waktu vang tersisa selepas
sekolah.

Fondok pesantren An—-Nidhomiyah dengan sistem pengajar-—
an dan pendidikan vang setiap hari menggunakan waktu dela-
pan belas jam dari setiap santri, bercita-cita mencetak
generasi penerus yang memiliki ilmu kedalaman ilmu  dinivah
sekaligus beramaliyah sholih serta berakhlakul karimah,
disamping diharapkan mereka mempunyali sumber daya manusia
yang ranghkap.

Datri sini dapat kita pahami bahwa pemikiran KH. Badrus
Sholeh, tentang pengembangan pendidikan di pondok pesantren
an—Nidhomiyah, adalah untuk menambah wawasan para santri
dalam berbagai ilmu agama disamping pendidikan di sekolah
formal. Dan yang penting lagi akan mengarahkan serta mence-

tak para santri menjadi manusia kamil. 2
2. Bentuk pengembangan di pondok pesantren An-Nidhomiyah
a. Pengembangan kuwrikulum

Kurikulum merupakan salah satu faktor yvang menentukan

berhasil atau tidaknya proses dan tujuan pendidikan yang

“KH. Badrus Sholeh, Wawancara. Tanggal 28 0Okt 1997.
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ingin dicapai, oleh karena itu faktor yang dikembangkan di
pondok pesantren an—-Midhomiyah adalah kurikulum pendidi-
kannya agar proses belajar mengajar dapat berijalan lancar
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapadi di pondok pesantren
tersebut.

Materi pendidikan yang diajarkan di pondok pesantren
ini tidak jauh beda dengan materi yang diajarkan di pesan-
tren-pesantren yang ada di Indonesia pada umumnya. Materi
tersebut meliputi Al-gur’'an, Hadist dan kitab-kitab klasik
vang mencakup masalah akidah, syari’'ah dan akhlag serta
tata bahasa Arab. Materi—-materi tersebut disampaikan secara
non kurikuler maupun secara kurikuler.

Non kurikuler adalah pendidikan yang tidak mengikuti
kurikulum vang diatur oleh siapapun, materi yang diberikan
tergantung pada guru yang mengajar. Metode yang digunakan
untuk  jalur non kurikuler adalah metode sorogan untuk
pengajaran Al-gur’an, sedangkan metode wetonan digunakan
untuk pengajian kitab-kitab Islam klasik.

kitab—-kitab yang diajarkan melalui jalur non kurikuler

antara lain @

1. Sholeh Bukhori 6. Usfuriyah

2. Khusnul arbain 7. Kitabun Nikah

I. Ugudud Duluzain 8. Al-Adz kar

4. Nasahoikhul ° Ibad 9. Washiyatul Banin
5. Qurotul “uyun
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Apabila kitab-kitab tersebut sudah khatam maka diganti
dengan kitab lain. Pelaksanaan pengajian kitab-kitab terse-
but disesuaikan dengan jadwal yang telah ditetapkan.

kurikuler adalah pendidikan yang mengikuti kurikulum
yang telah ditentukan, dalam hal ini ditentukan oleh penga-
suh pondok pesantren An—-Nidhomiyah. Pendidikan kurikuler di
pondok pesantren ini dilaksanakan secara klasikal vyang
lebih dikenal dengan istilah Madrasah Diniyah.

Madrasah diniyah di pondok pesantren An—-Nidhomiyah
dibagi menjadi tiga jenjang, yaitu
1. Tingkat pertama adalah I'dadiyah, yang lama pendidi-

kannya 1 (satu) tahun.
. Tingkat kedua adalah Awwaliyah, yang lama pendidikannya
tiga tahun.
3. Tingkat ketiga adalah Takhasus, yang lama pendidikannya
2 (dua) tahun.

Fenjenjangan tersebut disesuaikan dengan tingkat
kemampuan santri melalui tes untuk penempatan pada suatu
tingkat dan kelas tertentu. Sedangkan materi pendidikannya
telah dirumuskan sesuail dengan. jenjang pendidikannya,
yaitu:

i. Tingkat pertama adalah I'dadiyah terdiri dari satu kelas
dan materi pendidikannya sebagai berikut :

Tauhid Agidatul Awam

Figih : Mabadi’ Figih

Akhlaqg Ala’'la



Tajwid
Nahwu
Hadist
Shorof
BE. Arab

Tingkat

kedua

telas, sebagai

Kelas 1
berikut :
Tauhid
Figih
Akhlaq
Tajwid
Sejarah
Nahwu
Tafsir
Hadist
Shorof

B. Arab

(satu)

Fokok—-pokok Tajwid
Wadhih

Arbain Nawawi
Amstitah Tasrifiyah

Kitabu Talamid (singosati)

adalah Awwaliyah terdiri dari 3

berikut

Awwaliyah, materi pendidikannya

Agidatul Islamiyah

Sulam Safinah

Taistiril Kholaqg

Sifaul Jinan

Khulasoh Nurul Yakin (juz 1)
Jurumiyah

Jalalain

Bulughul Maram

Amtsilah Tasrifiyah dan faedahnya

kKitabu Talamidz (gontor)

kelas II Awwaliyah, materi pendidikannya sebagai

kut:
Tauhid
Fiqih
Akhlaq
Tajwid

Sejarah

as

Jawahirul Kalamiyah
Tazdhib

Ta’limul Muta’'allim
Tukhfatul Atfal

Khulasoh Nurul Yakin (juz 2)

44
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sebagai

beri-
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Nahwu : Imriti dan Muttammimah

Tafsir : Jalalain

Hadist : Bulughul Maram

Shorof : Amtsilah Tasrifiyah dan Maqgsud &

Kelas II1I Awwaliyah, materi pendidikannya sebagai beri-

kut

Tauhid : Khusnul Khamidiyah

Figih : Kifayaul Akhyar

Akhlaq : Idhatun Nashi'’in

Tajwid : Ibnu Jazariyah

Sejarah : Khulasoh Nurul Yakin (juz 3)
Nahwu : Alfivah

Tafsir : Jalalain

Hadist : Riyadhus Sholikhin

Shorof : Jami'ud Durus

~

Tingkat ketiga Takhasus, vyang terdiri dari 2 kelas
sebagali berikut

Kelas 1 Takhasus, materi pendidikannya sebagai berikut :

Tafsit : Ahkam

Figih : Fathul Wahab
Nahwu 1 Ibmu AQil

Hadist : Mukhtarul Hadist
Shorof : Jami’‘ud Durus
Ealaghoh : Balaghotul Wadhih

Usul Figih

Warogot

kKelas 2 Takhasus, materi pendidikannya sama dengan kelas
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1 Takhasus dan merupakan kelanjutan dari materi pendidi-
kan kelas 1 Takhasus.

Dengan adanya penjenjangan dan telah dirumuskannya
rurikulum maka diharapkan pendidikan yang ada di pondok
pesantren An-Nidhomiyah dapat terlakeana secara efektif dan
efisien. Dan dengan dirumuskannya kurikulum maka ada vyang
dijadikan pedoman dalam melaksanakan proses belajar menga-—
jar untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan.
b. Pengembangan metode pengajaran

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam
bertujuan untuk menjadikan anak didiknya sebagai manusia
mandiri yang diharapkan dapat menjadi pemimpin umat dalam
menuju keridhoan Allah, dan membentuk kader—kader ulama’
yang berilmu, berakhlag mulia, ikhlas dan selalu bertagwa
kepada allah untuk itu di pondok pesantren ini diajarkan
ilmu Tauhid, Fiqih, akhlag dan lain-lain. Agar materi-
materi tersebut dapat disampaikan secara efektif dan efi-
sien, maka diperlukan metode yang tepat dan operasional. 3

Di pondok pesantren An—Nidhomiyah digunakan beberapa
metode pengajaran, yang antara lain :
bl. Metode sorogan

Metode sorogan adalah metode yang santrinya cukup
pandai mensorogkan (mengajukan) sebuah kitab kepada kyai
untuk dibaca dihadapannya, kesalahan dalam bacaannya itu,

langsung dibenarkan oleh kyai. Metode dapat dikatakan

~“1bid., Tanggal 29 Okt 1997.
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sebagai proses belajar mengajar individual. 4 Metode
tersebut digunakan untuk pengajaran Al—-gur’'an baik putra
maupun putri.
b2. Metode wetonan
Metode wetonan adalah metode yvang didalamnya terdapat
seorang kyai yang membaca suatu kitab dalam waktu terten-
tu, sedangkan santrinya membawa kitab vyang sama lalu
santri mendengar dan menyimak bacaan kyai. Metode ini
dapat dikatakan sebagai proses belajar mengaii secara
kolektif. & Agar santri memahami apa yang diterangkan oleh
kyai tersebut maka santri memberi catatan pada kitabnya
masing-masing. Metode tersebut digunakan pada waktu pelak-
sanaan pengajian kitab-kitab Islam klasik.
b3. Metode ceramah
Metode ceramah adalah dimana seorang guru atau ustad:z
memberikan uraian atau penjelasan kepada sejumlah murid
pada waktu tertentu (waktunya terbatas) dan tempat terten-
tu, lalu murid duduk, melihat, mendengarkan dan percaya
bahwa apa yang diceramahkan guru atau ustadz itu adalah

benar, murid mengutip ikhtisar ceramah semampu murid dan

“Drs. Muhaimin, MA.-Drs. Abdul Mujib, Femikiran_ Fendi-

alisasinya). Penerbit : Trigenda kKarya, Bandung, 1993, Hal.
300,

“Ibid, Hal. 300.



48

menghafalnya tanpa ada penyelidikan lebih lanjut oleh guru
vang bersanghkutan. 6 Metode ini digunakan pada waktu penga-
jian rutin, akan tetapi banyak juga para ustadz yang meng-
gunakan metode ceramah ini dalam proses belajar mengajar di
madrasah diniyah.
b4. Metode tanya jawab

Metode tanya jawab adalah salah satu tehnik mengajar
vang dapat membantu kekurangan-kekurangan yang terdapat
pada metode ceramah, hal ini disebabkan karena guru dapat
memperoleh gambaran sejauh mana murid dapat mengerti dan
dapat mengungkapkan apa yang telah diceramahkan. 7 Metode
ini dapat dimaksudkan untuk merangsang perhatian para
santri, dengan metode ini santri diberi peluang untuk
bersikap kritis terhadap pelajaran yang disampaikan oleh
kyai atau ustadz.
bS. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang meng-—
gunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau
untuk  memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatuw kepada
anak didiknya. Memperjelas pengertian tersebut dalam prak-
teknya dapat dilakukan oleh guru atauw ustadz itu sendiri
atau langsung oleh anak didiknya. Dengan metode demonstirasi

guru atau murid memperlihatkan pada seluruh anggota kelas

bProyek Fembinaan Frasarana dan Sarana PTA/IAIN Jkt
Ditjen FBRimbaga Islam, Metodik _Khusus Fengaijaran __Agama
Lglam? 198471985, Hal. 227.
Ibid., Hal. 240,
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sesual sesuatu proses, @isalnya : Praktek ibadah, membaca
Al-qur’an, membaca kitab secara baik dan benar serta
menulis Arab pego bagi santri yang duduk di  kelas I°da-
diyah.

Sebaiknya dalam metode demonstrasi ini guru atau
ustadz lebih dahulu mendemonstrasikan yang sebaik-baiknya,

lalu murid ikut mempraktekkan sesuai dengan petunjuk. 8
Metode ini menekankan adanya kemampuan individual sehingga
nampak kemampuan santri.

Dengan pengembangan metode pengajaran tersebut, dihar-
apkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang ada di
pondok pesantren An-Nidhomiyah searah dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dengan adanya berbagai macam metode tersebut di atas,
menuntut para ustadz untuk memilih dan menggunakan metode
yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang ada. Keteta-
pan dalam pemilihan dan penggunaan metode akan membantu
mencapai keberhasilan tujuan pendidikan di pondok pesantren
An—-Nidhomiyah.
¢. Pengembangan bidang pendidikaﬁ
c.l. FPendidikan vyang berdasarkan agama Islam

KH. BRadrus Sholeh sebagai pengasuh pondok pesantren
An—-Nidhomiyah adalah tulang punggung dalam menentukan

keberadaan pondok pesantren An—-Nidhomiyah. Hal ini berarti




beliau sangat menentukan seluruh aspek kehidupan pondok
pesantren, dalam hal ini pendidikan yang berdasarkan agama
Islam adalah merupakan pokok tujuan berdirinya pondak
pesantren.

Ferkembanoan masyarakat sa%tri pasca modern banyak
mendapat perhatian kaum intelektual, sorotan terutama
ditujukan kepada orientasi kependidikan santri masa depan.
Saat ini ada pesantren yang mengambil kebijaksanaan menye—
lenggarakan pendidikan formal, disamping tetap mengajarkan
kitab kuning.

Apakah dengan sistem pendidikan seperti itu santri
mampu beradaptasi dengan realisasi kontemporer tanpa harus
melupakan tradisi pesantren 7 Flemik semakin melebar ketika
tokoh pendidikan ikut urun rembuk, menyumbang pendapat
tentang perlunya didirikan pesantren "plus", yakni sebuah
lembaga pendidikan Islam yang dipersiapkan untuk menyiapkan
santri trampil (dalam arti siap keria) sekaligus memiliki
integritas ilmu dan moral yang bisa dipertanggung Jjawabkan.
Konsep tersebut banyak diterapkan oleh pesantren—pesantren
besat .

Fenyelenggaraan pesantren "plus” merupakan langkah
rasional dan antisifatip. Mengingat belakangan ini banyak
orang tua dihadapkan pada kenyataan dalam dunia pendidikan
yang tidak menguntunghkan buat anak—anak mereka. Di satu
sisi, orang tua mengemban amanat agama agar mereka mampu

mendidik anak menjadi manusia yang patuh pada jaran—ajaran
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agama. Di sisi lain, tuntutan dunia kerja menginginkan
sistem pendidikan yang berorientasi pragmatis, lepas dari
campur tangan agama dan hanya berfokus sepenuhnya pada
ketrampilan (psikomotorik).

Banyak bukti-bukti kongkrit vana menuniukkan keaaga-
lan orang tua memilih prioritas pilihan jenis pendidikan
anak. Mereka yvang sejak kecil dimasukan ke jalur prioritas
pendidikan umum kurang memiliki pengetahuan di bidang
agama. Jangankan sholat membaca dua kalimat syahadat saja
repotnya setengah mati, belum lagi masalah akhlag.

Hingga saat ini tokoh—-tokoh pendidikan masih disibuk-—
kan oleh usaha mencari jalan keluar yvang tepat bagaimana
mengatasi turunnya moral san sopan santun anak—anak didik.
Di lain kondisi, banyak juga anak-—-anak yvang sejak kecil
waktunya dihabiskan hanya untuk mempelajari agama, menga-
lami kebingungan setelah ia menyelesaikan studinva. FPa-
salnya ia tidak memiliki kemampuan pengetahuan yang cukup
untuk turut berperan aktif ditengah—-tengah masyarakat
modern.

Dengan pesantren "plus" problematika di atas bisa
diatasi. Namun kalangan pesantren tidak boleh gegabah dab
terburu-buru mengintrodusir Jjenis pendidikan gabungan
antara umum dan agama, antara yang pragmatis dan normatif.
Sebab kalau keliru langkah dapat merombak tradisi pesan-—
tren. GSebagaili pembela Islam tradisional yang menjalankan

pendidikannya pada tradisi vyang telah lama mapan dan
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mengakar kuat di masyarakat.

Kata Zamakhsari dhofir pesantren tidak bisa begitu
saja membiarkan dirinya mengikuti arus perubaban. Walaupun
didalamnya diintrodusir sistem non tradisi seperti pendi-
dikan umum aetnl dilakukan, pesantren harus tetap concern

pada tujuan semula, yaitu lembaga tafagquh fiddin. ?

Konsep pendidikan Islam bukan hasil pemikiran pragma-—

tis yang disebabkan oleh tuntutan hidup kekinian dan tidak
lepas dari kungkungan teknologi dan modernisasi semata.
Lebih dari itu, kyai dan kaum saintik (kalangan intelektu-
al akademik) sebagai cendikiawan muslim mengemban tanggung
jawab sosial dan moral untuk menemukan konsep pendidikan
Islam yang multi dimensial sesuai pradaigma fiddunya walak-
hiroh. +0

Demikian pula dengan KH. BRadrus sholeh, dalam mengem-
bangkan sistem pendidikan di pondok pesantren An—-Nidhomiyah
beliaw sangat berhati-hati dalam mengintrodusir ienis
pendidikan gabungan antara yang umum dan agama, antara yang
pragmatik dan normatif. Sebab kalau keliru langkah dapat
merombak tradisi pesantren.

c.2. Bidang pendidikan umum
Dengan didasari tekad dan semangat yang membaja kH.

Eadrus Sholeh mengadakan konsolidasi kedalam ideal, struk-

tural dan personal secara terpadu. Tahap konsolidasi ind

7Zubaidi Habibullah Asy'ari, Moralitas Fendidikan
Fesantren, LKEKFSEM, Yogyakarta 1996, Hal. 63 - &7.
1U1bid, Hal. @3.
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merupakan usaha yang menonjol terutama di bidang pendidikan
formal, dimana sebelumnya lembaga hkepesantrenan tidak
mempunyai wewenang secara langsung, tetapi berkat beberapa
pertimbangan bahwa dengan banyaknya para santri yang bela-
jar agama, iuga membutuhkan pendidikan secara formal,
sehingga keduanya diharapkan mampu mengarahkan dalam mewu-
judkan kehidupan yang seimbang.

Sudah merupakan suatu keharusan bahwa lembaga pesan-
tren dituntut tidak hanya mencerdaskan bangsa di sekitar
keagamaan, tetapi juga mencerdaskan kehidupan secara kese-
luruhan. Dengan kata lain lembaga pesantren dibutuhkan pula
untuk menyiapkan kader-kader ulama’' yang intelektual dan
profesional.

Dengan fikiran vyang demikian itu, KH. Eadrus Sholeh
selaku pengasuh pondok pesantren An-Nidhomiyah dari 1976
berupaya keras sehingga hasil dari upaya tersebut sekarang
pondok pesantren An—Nidhomiyah telah memiliki modal dalam
bidang pendidikan formal antara lain :

1. Tk Muslimat IV, terdiri dari 3 (tiga) lokal/ruang

N

. MI Salafiyah, terdiri dari 7 (tujuh) lokal/ruang

i

MTs Bahauddin, terdiri dari 8 (delapan) lokal/ruang

4. Madrasah Aliyah, terdiri dari 10 (sepuluh) lokal/ruang

11

[4)]

SMF Bahauddin, terdiri dari 7 (tujuh) lokal/ruang.

llDbser asi. Tanggal 4 Nopember .
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AR LIt B~ A R AP S S s

1. Peningkatan bidang sarana

Sebagai akibat dari bertambahnya jenis dan Jjenjang
pendidikan maka sarana pendidikan ditingkatkan yang melipu-
ti s
a. Buru (tenaga pengajar)

Dengan didirikannysa pendidikan formal dari tingkat
Taman Kanak~kanak sampai Madrasah Aliyah, maka semakin
banyak membutuhkan tenaga pengajar atau guru. Adapun jumlah
tenaga pengajar pada unit pendidikan formal secara keselur-
uhan berjumlah 40 guru/ustadz, yakni
- Laki-laki berjumlah 25 orang guru/ustad:z
- Perempuan berjumlah 15 orang guruw/ustadsz

Adapun Jjumlah tenaga pada unit pendidikan informal
{pondok pesantren) secara keseluruhan berjumlah 30 orang
guru/ustadz, yakni :

- Laki=-laki berjumlah 20 orang guru/ustad=z
- Perempuan berjumlah 10 orang guru/ustadz

Seluruh jumlah tenaga pengajar tersebut sebagian dari
alumni pondok, sebagian lagi dari lulusan perguruan  tinggi
agama dan umum serta ditambah dengan putra-putri KH. Badrus
Sholeh. 12
b. Tempat pendidikan

Yang dimaksud oleh penulis adalah sarana pengadaan

I2M. yusuf, Wawancara. Tanggal 30 Okt 1997.
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gedung dimana siswa/santri belajar. Adapun Jjumlah gedung
secara keseluruhan adalah sebagai berikut @
1. Rumah kyai

2. Masjid

3. Lembaga pendidikan formal, yang terdiri dari

a. Taman Kanak-kanak

b. Madrasah Ibtidaiyah

«. Madrasah Tsanawiyah

d. Madrasah Aliyah

e. Sekolah Menengah FPertama (SMF)
4, Asrama santri
5. Ruang perpustakaan
6. Aula
7. Dan lain-lain.
2. Peningkatan bidang prasarana

Yang dimaksud penulis adalah sesuatu yang bisa mendu-
kung Jjalannya pendidikan baik langsung maupun tidak lang-
sung. Maka sarana pondok pesantren yang dasarnya Islam
dimana santrinya tinggal disitu. Frasarana yang dikembang-—-
kan berupa tempat tinggal par; santri, koperasi pondok,
perpustakaan, tempat ibadah, tempat pertemuan, dan keper-—
luan—keperluan lain.
Pada masa kepemimpinan KH. Badrus Sholeh, prasarananya

masih dalam proses penyempuirnaan, yaitu pembangunan gedung
berlantai 3 (tiga), berdampingan dengan gedung yang telah

dibangun pada tahap I, dibangun di atas lahan dengan luas
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380 m*, terdiri dari
Lantai satu yang meliputi

1. Raung tamu

P

- Ruang guru/ustadz

A

» Ruang makan/kantin

S

Tempat wudlu’

o

« Kamar mandi
6. Tempat suci
Lantai dua meliputi
1. Ruang serba guna/Hall
2. Ruang pendidikan
3. Ruang guru/ustadsz
4. Ruang komputer
Lantali tiga meliputi i
1. Ruang santri
2. Ruang belajar
Dalam pembangunan tersebut KH. Badrus Sholeh mengada-
kan kerja sama dengan pihak lain yang dipandang bermanfaat
dalam kelangsungan dan pengembangan dengan berbagai lembaga

pendidikan formal/informal baik dalam dan luar negeri. 12

C. Hambatan—-hambatan Yana Dihadapi Oleh kKH. Badrus Sholeh

Dalam_Mengembangkan Fondok Pesantren An-Nidhomiyah

KH. Badrus Sholeh dalam mengembangkan pondok pesantren

Iz _ 11
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An-Nidhomiyah ada sedikit hambatan, adapun hambatan-
hambatan vyang dihadapi oleh KH. Eadrus Sholeh adalah
sebagai herikut
a. Faktor dana
Dana sebagai penunjang utama berlangsungnya pengemban-—
gan pendidikan, sangat penting dalam lembaga pesantren An-
Nidhomiyah Ngelom. Animo santri yang makin naik, otomatis
pembangunan sarana dan fasilitas pondok juga ditingkatkan.
Tetapi kenyataannya dana yang dapat dihimpun pada
masyarakat belum begitu mencukupi karena kebutuhan dana
yang besar, dan hal itu tidak dapat digantungkan pada
siswa/santri, di lain fihak banyak lembaga sejenis dari
bantuan masyarakat.
b. Lemahnya manajemen organisasi
Usaha mengatur jalannya manajemen organisasi suatu
lembaga adalah suatu hal yang tidak mudah dan sangat mener-
tukan terhadap keberhasilan lembaga tersebut. Lemahnya
birokrasi akan menyebabkan kaburnya kedisiplinan dalam
satuan tangan. Sedanghkan lemahnya manajemen akan menyebab~
kan tidak teraturnya administrasi lembaga dan sulit menen-
tukan kebijaksanaan.
c. Belum berfungsinya sarana perpustakaan
Ferpustakaan merupakan sarana strategis juga potensial
terhadap perkembangan cakrawala pemikiran para santri.
Eelum berfungsinya sarana tersebut dikarenakan kurang

adanya kesadaran kaum santri terhadap pentingnya penggunaan
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sarana perpustakaan, kurang tertariknya minat santri dalam
mempergunakan fasilitas perpustakaan. Hal itu disebabkan
buku atauw kitab kuning yang sulit- pemahamannya bagi mere-
ka, sehingga mereka lebih suka membeli di pasar daripada
baca gratis diperpustakaan, akibatnya pengetahuan santri
terkendala;

Dari adanya hambatan—-hambatan tersebut di atas, para
pengasuh dan dewan guru terus berupaya sedemikian rupa
sehingga paling tidak mampu mengurangi kendala-kendala
pelaksanaan pengembangan lembaga pondok pesantren An—
Nidhomiyah., *~

Adapun usaha pemecahan yang dilakukan oleh pengasuh
pondok pesantren An—Nidhomiyah adalah
a. Penggalian dana secara produktif dan pemanfaatanya

secara terencana. Upaya-upaya ini dilakukan antara laint
1. Penggalian dari iuran siswa dan santri secara efektif
2. Penggalian dari masyarakat dan dermawan muslim baik dari

dalam maupun luar negeri.

. Penggalian dari wali santri dan alumni santri
4, Penggalian dari instansi swasta dan pemérintah
5. Yayasan An-Nidhomiyah Ngelom Sepanjang
6. Pendapatan yang halal lainnya. 14

b. Mengadakan penataran birokrasi dan pemantapan manajemen,

upaya—upaya ini dilakukan dengan jalan antara lain :

“KH. Badrus Sholeh, Wawancara. Tanggal 31 0Okt 1997.

LA
: . Op=cit, Hal. 3.
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1. Penataran struktural kelembagaan profesional

2. Penyiapan dan pembibitan yang produktif dalam upaya
pembangunan pesantren.

c. Mengefektifkan sarana perpustakaan dengan jalan :

1. Mengadakan lokasi dan tata bangunan perpustakaan yang
menarik dan strategis.

?. Mengadakan keragaman buku-buku dan kitab-kitab vyang
disediakan bagli para santri.

Dengan adanya upaya-upaya pémecahan tersebut di atas
paling tidak akan mampu merubah tatanan pembinaan dan
pelaksanaan pembangunan pondok pesantren an-Nidhomiyah. Hal
ini disebabkan bahwa basis strategi sebuah pesantren meru-
pakan penopang mental suatu bangsa dalam pembangunan,

sehingga dibutuhkan alat yang ikhlas. 13

19¢H. Eadrus Sholeh, Op-cit, Tgl. 31 Okt 1997.



